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Abstract. Confidence is the result of the process of identity formation. A clear self identity results in
high self confidence. A blurred identity decreases self-confidence. Confidence affects one's ability to
communicate and interact with others, which means interpersonal communication. Interpersonal
communication among students is quite important in developing self-concept, self-actualization,
for survival, to obtain happiness, to avoid pressure and tension. Self-confidence affects
interpersonal communication means that self-confidence also affects the way students or
adolescents in general communicate with social media. Different confidence in each individual in
their teens will affect the intensity of their use of social media. Intensity of use is the level of depth
and strength of attitude in using or utilizing social media facilities by paying attention to the
duration and frequency of use. This study aims to determine the correlation between the level of
self-confidence and the intensity of use of social media.
The results show that there is a significant negative correlation between the level of self-confidence
and the intensity of using WhatsApp social media for the 2018 FK UNS students.

Keywords: Self-confidence, WhatsApp usage intensity.

Abstrak. Kepercayaan diri merupakan hasil dari proses pembentukan identitas. Identitas diri
yang jelas menghasilkan kepercayaan diri yang tinggi. Identitas yang kabur menurunkan
kepercayaan diri. Kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan seseorang berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang lain yang berarti komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal di kalangan mahasiswa cukup penting dalam membangun konsep diri, aktualisasi
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, untuk menghindarkan diri dari
tekanan dan ketegangan. Kepercayaan diri mempengaruhi komunikasi interpersonal berarti
kepercayaan diri juga mempengaruhi cara mahasiswa atau remaja pada umumnya dalam
berkomunikasi dengan media sosial. Kepercayaan diri yang berbeda - beda pada setiap individu
di usia remaja ini yang akan berpengaruh terhadap intensitas penggunaan media sosial mereka.
Intensitas penggunaan merupakan tingkat kedalaman dan kekuatan sikap dalam menggunakan
atau memanfaatkan fasilitas-fasilitas media sosial dengan memperhatikan durasi waktu dan
frekuensi penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
kepercayaan diri dan intensitas penggunaan media sosial. Hasil menunjukkan bahwa ada
hubungan korelasi signifikan negatif antara tingkat kepercayaan diri dengan intensitas
penggunaan media sosial WhatsApp pada mahasiswa FK UNS angkatan 2018.

Kata Kunci: Intensitas penggunaan WhatsApp, Kepercayaan diri.

Pendahuluan

Seiring berjalannya waktu, tidak dapat dipungkiri perkembangan internet sangat pesat dan
meliputi segala aspek kehidupan. Pengaruh internet sangat kuat terutama dalam bidang
komunikasi dimana semakin diperlukan media komunikasi yang efektif dan efisien. Kehadiran

smartphone yang merupakan salah satu bentuk alat komunikasi yang saat ini banyak digunakan
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oleh masyarakat saat ini semakin mempermudah akses masyarakat terhadap internet.
Berkembangnya internet sejalan dengan bermunculannya media sosial sebagai media
komunikasi yang multifungsi serta tidak terbatas jarak dan waktu. Salah satunya adalah media
sosial yang marak digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah aplikasi pesan singkat
WhatsApp. Media sosial ini menjadi favorit karena fitur - fiturnya yang mempermudah
pengguna dalam berkomunikasi. Pada berbagai kalangan masyarakat, mahasiswa pada
umumnya berada dalam usia remaja sehingga akrab dengan perkembangan internet dan aktif
menggunakan media sosial. Media sosial pesan singkat WhatsApp sejalan dengan media sosial
lainnya menjadi media komunikasi interpersonal utama pada mahasiswa.

Kepercayaan diri merupakan hasil dari pencarian identitas diri pada remaja dan sangat
berpengaruh terhadap komunikasi interpersonal pada remaja tersebut. Komunikasi
interpersonal di kalangan mahasiswa cukup penting dalam membangun konsep diri, aktualisasi
diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, untuk menghindarkan diri dari
tekanan dan ketegangan (Mulyana, 2007). Hal ini dikarenakan pada umumnya mahasiswa
terdiri dari usia remaja hingga dewasa muda. Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa (Santrock, 2003). Masa peralihan ini melibatkan perubahan
secara biologis, kognitif, dan sosioemosional (Santrock, 2003). Remaja awal mengalami
perkembangan psikososial. Perkembangan psikososial adalah proses pencarian identitas diri
(Papalia, Olds, & Feldman, 2008). Kepercayaan diri merupakan hasil dari proses pembentukan
identitas. Identitas diri yang jelas menghasilkan kepercayaan diri yang tinggi. Identitas yang
kabur menurunkan kepercayaan diri. Kepercayaan diri mempengaruhi kemampuan seseorang
berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain (Stets dan Burke, 2014). Kepercayaan diri
mempengaruhi komunikasi interpersonal berarti kepercayaan diri juga mempengaruhi cara
mahasiswa atau remaja pada umumnya dalam berkomunikasi dengan media sosial.

Media sosial sebagai media komunikasi interpersonal sangat bergantung terhadap karakter
penggunaannya. Penggunaan internet yang berlebihan mengakibatkan dampak buruk berupa
bertambahnya komunikasi secara tidak langsung (non-face to face communication). Seseorang
dengan kepercayaan diri yang tinggi berani untuk berkomunikasi sacara langsung, berbanding
terbalik dengan individu yang memiliki kepercayaan diri rendah, mereka akan cenderung takut
atau tidak bisa mempertahankan komunikasi secara langsung dalam waktu yang lama. Harga
diri relatif tinggi di masa kanak-kanak, turun selama masa remaja, naik secara bertahap
sepanjang masa dewasa sebelum cenderung menurun di usia tua (Orth & Robins, 2013; Robins
& Trzesniewski, 2005). Kepercayaan diri yang berbeda - beda pada setiap individu di usia
remaja ini yang akan berpengaruh terhadap intensitas penggunaan media sosial mereka.
Intensitas penggunaan merupakan tingkat kedalaman dan kekuatan sikap dalam menggunakan
atau memanfaatkan fasilitas-fasilitas media sosial dengan memperhatikan durasi waktu dan
frekuensi penggunaannya.
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Penelitian yang menghubungkan antara kepercayaan diri dan media sosial yang pertama kali
dilakukan di University of Strathcylde, Ohio University dan University of lowa melakukan survei
atas 881 pelajar di Amerika Serikat (Pikiran Rakyat, 2014). Berdasarkan penelitian tersebut
ditemukan hubungan antara waktu yang dihabiskan di media sosial dengan perbandingan
negatif mengenai kesan tubuh. Penelitian Lenhart dan Madden (2006) menunjukkan bahwa
remaja dengan kepercayaan diri tinggi tetap menggunakan media sosial dengan intensitas yang
tinggi untuk memelihara dan mengatur pertemanan yang sudah terjalin secara sosial (secara
tatap muka). Pada penelitian yang dilakukan oleh Hafidz Azizan (2016), ditemukan responden
yang memiliki kepercayaan diri dengan kategori tinggi sebanyak 48% atau setara dengan 67
responden, kategori sedang sebanyak 52% atau setara dengan 72 responden, dan kategori
rendah sebanyak 0% atau setara dengan O responden. Terdapat responden yang memiliki
ketergantungan sosial media dengan kategori tinggi sebanyak 15% atau setara dengan 20
responden, kategori sedang sebanyak 69% atau setara dengan 95 responden, dan kategori
rendah sebanyak 16% atau setara dengan 22 responden. Sehingga pada penelitian ini ditemukan
pengaruh yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan ketergantungan media sosial
pada siswa SMK N 1 Bantul, sehingga dapat diartikan kepercayaan diri memprediksikan
ketergantungan media sosial sebesar 22%.

Menurut data yang dikeluarkann oleh We Are Social pada bulan Januari 2019, aplikasi
WhatsApp menduduki peringkat pertama pengguna media sosial messenger terbanyak di dunia
dengan total pengguna aktif sebanyak 1,5 miliar, selanjutnya terdapat FB Messenger dengan
total pengguna aktif sebanyak 1,3 miliar, WeChat dengan total pengguna aktif sebanyak 1,083
miliar, dan Line dengan total pengguna aktif sebanyak 194 juta. Sedangkan di Indonesia sendiri,
WhatsApp juga menduduki peringkat pertama dengann total pengguna aktif sebanyak 83% dari
total pengguna internet, selanjutnya terdapat Line dengan total pengguna aktif sebanyak 59%,
dan FB Messenger dengan total pengguna aktif sebanyak 47% (WeAreSocial [WAS], 2019).
Sekolah Tinggi Sandi Negara (STSN) bersama Yahoo! melakukan riset mengenai penggunaan
internet di kalangan remaja, yang hasilnya menunjukkan kalangan remaja usia 15-19 tahun
mendominasi pengguna internet di Indonesia sebanyak 64% (Hanafebria, 2014). Sejalan dengan
hasil survei yang dilakukan oleh APJII (2017), ditemukan pengguna internet Indonesia
terbanyak adalah kelompok usia remaja yaitu usia 13 — 18 tahun sebanyak 75,50% dan usia 19 -
34 tahun sebanyak 74,23% yang dimana mahasiswa termasuk didalamnya. (APJII, 2017).
Berdasarkan hasil riset tersebut dapat disimpulkan bahwa media sosial online terutama
WhatsApp sangat menarik perhatian terutama kalangan remaja.

Survei pendahuluan yang telah dilakukan peneliti pada subjek target mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Sebelas Maret tahun angkatan 2018 sebanyak 10 orang. Setelah
didapatkan data menggunakan kuesioner kepercayaan diri Lauster dan kuesioner Social
Networking Time Usage Scale (SONTUS), didapatkan 4 mahasiswa memiliki tingkat
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kepercayaan diri sedang dan 6 mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi. Sedangkan
untuk intensitas penggunaan media sosial, didapatkan 6 mahasiswa dengan intensitas
penggunaan media sosial WhatsApp rendah, 1 mahasiswa dengan intensitas penggunaan media
sosial WhatsApp sedang, dan 3 mahasiswa dengan intensitas penggunaan media sosial
WhatsApp tinggi. Setelah dilakukan uji coba dengan statistik didapatkan hubungan yang kuat
antara tingkat kepercayaan diri dan intensitas penggunaan media sosial WhatsApp. Berdasarkan
survei pendahuluan dan pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan
Tingkat Kepercayaan Diri dengan Intensitas Penggunaan Media Sosial Aplikasi Pesan Singkat
WhatsApp pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta Angkatan 2018.” , dengan hipotesis “Terdapat hubungan tingkat
kepercayaan diri dengan intensitas penggunaan media sosial WhatsApp pada mahasiswa
Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret Surakarta Angkatan

2018

Metode Penelitian

Total subjek penelitian yang diolah pada penelitian ini adalah 60 subjek. Karakteristik
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1, 4.2, 4.3, dan 4.4.

Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian.

Data Partisipan Frekuensi
Usia (Tahun) 17 2
18 13
19 35
20 9
21 1
Jenis Kelamin Laki - laki 17
Perempuan 43
Uang saku/pendapatan per bulan (Rp) <500.000 3
500.000-1.000.000 17

1.000.000-2.000.000 31
>2.000.000 9

Pada tabel 1. dapat dilihat bahwa dari 60 orang responden penelitian ini yang berusia
antara 17-21 tahun, mayoritas berusia 19 tahun yaitu sejumlah 35 orang. Jumlah responden

perempuan lebih banyak (43 orang) daripada jumlah responden laki-laki (17 orang) dengan
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selisih yang cukup jauh. Mayoritas responden memiliki jumlah uang saku/pendapatan per

bulan Rp 1.000.000,00-Rp 2.000.000,00 yaitu sebanyak 31 orang.

Tabel 2. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia dan intensitas penggunaan

media sosial WhatsApp (n=60).

Karakteristik sampel Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp

Usia (tahun) Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
17 1 0 1 0

18 4 5 4 0

19 20 5 10 0

20 2 3 4 0

21 0 1 0 0

Dari tabel 2. dapat dilihat bahwa pada intensitas penggunaan media sosial WhatsApp
rendah didominasi oleh responden dengan usia 19 tahun (20 orang), pada intensitas sedang
didominasi oleh responden dengan usia 18 tahun (5 orang) dan 19 tahun (5 orang),

sedangkan pada intensitas tinggi didominasi oleh usia 19 tahun (10 orang).

Tabel 3. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan uang saku atau pendapatan per

bulan dan intensitas penggunaan media sosial WhatsApp (n=60).

Karakteristik sampel Populasi Sampel (Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp)

Uang saku /

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
pendapatan per bulan
<500.000 1 0 2 0
500.000-1.000.000 9 5 3 0
1.000.000-2.000.000 10 8 13 0
>2.000.000 7 1 1 0

Dari tabel 3. dapat dilihat bahwa pada intensitas penggunaan media sosial WhatsApp
rendah, sedang, dan tinggi didominasi oleh responden dengan uang saku/pendapatan per
bulan Rp 1.000.000,00-Rp 2.000.000,00 (rendah = 10 orang, sedang = 8 orang, dan tinggi = 13

orang).

Tabel 4. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan tingkat kepercayaan diri dan

intensitas penggunaan media sosial WhatsApp (n=60).
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Karakteristik sampel Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp
Tingkat Kepercayaan Diri Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah 0 0 0 0

Sedang 17 19 14 0

Tinggi 10 0 0 0

Dari tabel 4. dapat dilihat bahwa pada intensitas penggunaan media sosial WhatsApp
rendah, sedang, dan tinggi didominasi oleh responden dengan tingkat kepercayaan diri

sedang (rendah =17 orang, sedang = 19 orang, dan tinggi = 14 orang).

Data yang didapatkan diolah menggunakan analisis uji korelasi Rank Spearman untuk
mencari tahu hubungan karakteristik responden terhadap intensitas penggunaan media

sosial aplikasi pesan singkat WhatsApp. Hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 5. Hubungan intensitas penggunaan media sosial aplikasi pesan singkat WhatsApp
dengan variabel bebas (tingkat kepercayaan diri) dan variabel perancu (usia dan uang

saku/pendapatan per bulan).

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial

r P
Whatsapp dengan
Tingkat Kepercayaan Diri -0,458 0,000
Usia 0,31 0,814
Uang saku/pendapatan per bulan -0,68 0,604

Pada hubungan antara kepercayaan diri dengan intensitas penggunaan media sosial
WhatsApp didapatkan hasil koefisien korelasi (r) = -0,458 yang berarti kedua variabel
berkorelasi kuat namun tidak searah dan hasil signifikansi (p) = 0,000 yang berarti hubungan
kedua variabel signifikan secara statistik. Sedangkan pada hubungan antara variabel
perancu berupa usia pada intensitas penggunaan media sosial WhatsApp didapatkan hasil
(r) = 0,31 yang berarti kedua variabel berkorelasi cukup dan searah namun dari hasil (p)
didapatkan hasil 0,814 yang berarti hubungan antara keduanya tidak signifikan secara
statistik. Pada hubungan antara variabel perancu jumlah uang saku/pendapatan per bulan
dengan intensitas penggunaan media sosial didapatkan hasil (r) = -0,68 yang berarti kedua
variabel berkorelasi kuat dan tidak searah, namun hubungan keduanya juga tidak signifikan

karena didapatkan nilai p = 0,604.
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Tabel dan Gambar

Tabel 1. Skala The Test of Self Confidence Lauster

Aitem Jumlah

Aspek Favorable  Unfavorable
Keyakinan akan kemampuan diri (Sikap postif - 1,5,6,13 4
seseorang terhadap dirinya)
Optimis (Selalu berpandangan baik dalam 10 7,12,14,15 5
menghadapi segala hal)
Objektif =~ (Memandang  sesuatu  dengan - 16 1
kebenaran yang semestinya)
Bertanggung jawab (Menanggung sesuatu yang 9 2 2
telah menjadi konsekuensinya)
Rasionalitas dan realitas (Menganalisa masalah - 3,4,8,11 4
atau kejadian dengan menggunakan pikiran
yang masuk akal)
Jumlah Aitem 16

Sumber : (Rohmah, 2017)

Tabel 2. Skor Komponen pada Kuesioner Social Network Time Usage Scale (SONTUS)

Jumlah Skor Pertanyaan

Skor K 1
Komponen 1 or Komponen

9-12
13-16
17-20
21-24
25-28
29-32
>32

N oot A W NP

Jumlah Skor Pertanyaan
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Skor K 2
Komponen 2 or Komponen

6-9
10-13
14-17
18-21
>32

vl x w o &

Jumlah Skor Pertanyaan

Skor K 3
Komponen 3 or Komponen

5-8
9-12
13-16
17-20

A ow NP

Jumlah Skor Pertanyaan

Skor K 4
Komponen 4 or Komponen

5-8
9-12
13-16
17-20

A ow NP

Jumlah Skor Pertanyaan

Skor K 5
Komponen 5 or Komponen

4-7 1
8-11 2
>11 3

Sumber: (Olufadi, 2015)

Tabel 3. Skor Global dan Intensitas Penggunaan Situs Jejaring Sosial

Skor Global IntensitasPenggunaan
5-9 Rendah

10-14 Sedang

15-19 Tinggi

>19 Sangat Tinggi

Tabel 4. Karakteristik subjek penelitian.
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Data Partisipan Frekuensi
Usia (Tahun) 17 2
18 13
19 35
20 9
21 1
Jenis Kelamin Laki - laki 17
Perempuan 43
Uang saku/pendapatan per bulan (Rp) <500.000 3
500.000-1.000.000 17
1.000.000-2.000.000 31
>2.000.000 9

Tabel 5. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia dan intensitas penggunaan

media sosial WhatsApp (n=60).

Karakteristik sampel Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp

Usia (tahun) Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
17 1 0 1 0

18 4 5 4 0

19 20 5 10 0

20 2 3 4 0

21 0 1 0 0

Tabel 6. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan uang saku atau pendapatan per bulan

dan intensitas penggunaan media sosial WhatsApp (n=60).

Karakteristik sampel Populasi Sampel (Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp)
Uang saku / pendapatan

Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
per bulan
<500.000 1 0 2 0
500.000-1.000.000 9 5 3 0
1.000.000-2.000.000 10 8 13 0
>2.000.000 7 1 1 0

Tabel 7. Tabel karakteristik subjek penelitian berdasarkan tingkat kepercayaan diri dan

intensitas penggunaan media sosial WhatsApp (n=60).
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Karakteristik sampel

Intensitas Penggunaan Media Sosial Whatsapp

Tingkat Kepercayaan Diri Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah 0 0 0 0
Sedang 17 19 14 0
Tinggi 10 0 0 0

Tabel 8. Hubungan intensitas penggunaan media sosial aplikasi pesan singkat WhatsApp dengan

variabel bebas (tingkat kepercayaan diri) dan variabel perancu (usia dan uang saku/pendapatan

per bulan).

Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial

Whatsapp dengan ' P
Tingkat Kepercayaan Diri -0,458 0,000
Usia 0,31 0,814
Uang saku/pendapatan per bulan -0,68 0,604
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Diskusi

Berdasarkan analisis uji hipotesis menggunakan korelasi Spearman yang telah dilakukan
(tabel 4.5), didapatkan bahwa ada hubungan korelasi signifikan negatif antara tingkat
kepercayaan diri dengan intensitas penggunaan media sosial WhatsApp pada mahasiswa FK
UNS angkatan 2018. Hasil analisa data menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) -0,458 dan nilai
signifikan (p) 0,000 < 0,05. Sehingga dapat diartikan bahwa intensitas penggunaan media sosial
WhatsApp dapat dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan diri dan sebaliknya. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan diri seseorang maka semakin rendah intensitas orang tersebut

menggunakan media sosial WhatsApp.
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Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan pada 200 mahasiswa dengan
rata-rata usia 19 tahun yang secara aktif menggunakan Instant Messaging atau aplikasi pesan
singkat, pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa mahasiswa dengan kepercayaan diri yang
rendah memiliki tendensi untuk mengalami kecanduan media sosial atau aplikasi pesan singkat
dibandingkan dengan mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi (Ehrenberg et al., 2008). Pada
penelitian yang dilakukan oleh Steinfield et al. (2008), didapatkan hasil bahwa pada responden
dengan kepercayaan diri dan kepuasan pada hidup yang tinggi, intensitas penggunaan media
sosialnya rendah. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan di dalam negeri pada 100
mahasiswa, didapatkan adanya hubungan negatif yang kuat antara kepercayaan diri dengan
frekuensi mengakses situs jejaring sosial (Ranggamukti, 2011). Pada ketiga penelitian diatas dan
penelitian yang dilakukan peneliti memiliki kesimpulan bahwa individu dengan kepercayaan
diri rendah memiliki tendesi untuk memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lenhart dan
Madden (2006), pada penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa remaja dengan kepercayaan
diri tinggi tetap menggunakan media sosial dengan intensitas yang tinggi untuk memelihara dan
mengatur pertemanan yang sudah terjalin secara sosial (secara tatap muka). Sedangkan pada
penelitian Baker dan White (2010), kepercayaan diri termasuk dalam faktor yang
mempengaruhi intensitas mengakses media sosial namun tidak signifikan, faktor yang paling
signifikan yaitu tujuan responden dalam mengakses media sosial. Pada penelitian dengan hasil
bertentangan diatas, ditemukan bahwa justru pada individu dengan kepercayaan diri tinggi
memiliki intensitas penggunaan media sosial yang tinggi pula untuk melanjutkan komunikasi
yang telah berjalan secara tatap muka.

Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya, dengan keyakinan tersebut seseorang merasa mampu untuk mencapai
berbagai tujuan di dalam hidupnya. (Hakim, 2002). Individu dengan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi lebih mudah dalam berinteraksi sosial sehingga tidak mengalami kesulitan dalam
menjalin relasi dengan orang lain, serta mampu beradaptasi dengan orang ataupun situasi lain
secara cepat dan tepat (Wood, Heimpel, Michela, dalam Rini, 2002). Individu dengan
kepercayaan diri yang tinggi cenderung memiliki keyakinan terhadap dirinya sendiri sehingga
lebih mudah berinteraksi dalam masyarakat.

Hal sebaliknya terjadi pada individu dengan tingkat kepercayaan diri rendah, mereka
menunjukkan perilaku pesimis dan memandang segala situasi yang dihadapinya secara negatif
(Rini, 2002). Pandangan yang negatif ini mengakibatkan individu dengan kepercayaan diri yang
rendah cenderung melihat lingkungan sebagai sesuatu yang tidak menarik dan mengakibatkan
perasaan tidak suka. Kepercayaan diri sangat berpengaruh terhadap penyesuaian diri remaja,
sehingga mahasiswa yang juga termasuk dalam kelompok usia remaja akhir dan dewasa muda
yang memiliki tugas perkembangan untuk menjalin relasi juga dipengaruhi oleh kepercayaan
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diri, jika proses menjalin relasi ini berhasil maka akan menimbulkan keintiman, namun bila
gagal akan mengakibatkan isolasi yang menimbulkan perasaaan kesepian dan menarik diri dari
lingkungan karena menganggap dirinya tidak mampu bergaul (Erikson, dalam Santrock, 1994).
Individu dengan kepercayaan diri yang rendah tidak yakin dengan kemampuan dan dirinya
sendiri sehingga cenderung sulit beradaptasi dengan lingkungan baru.

Tanggapan lingkungan sekitar ini yang menyebabkan individu merasa dikucilkan dan
cenderung memilih untuk menjauhkan diri dari lingkungan. Hal ini menyebabkan individu
memiliki pandangan negatif terhadap lingkungan yang sering menimbulkan kecemasan.
Kecemasan terhadap lingkungan dan situasi sosial di dalamnya mengakibatkan individu
menggunakan situs jejaring sosial sebagai media untuk melakukan interaksi sosial. Hal ini
disebabkan karena individu dengan tingkat kepercayaan diri rendah tetap perlu untuk
melakukan interaksi sosial dalam menjalani kehidupan sehari-hari namun individu tersebut
merasa tidak nyaman dengan interaksi langsung secara tatap muka, sehingga situs jejaring
sosial pun kerap menjadi solusinya (Sparaggins, 2009). Pada akhirnya individu dengan
kepercayaan diri rendah beralih ke komunikasi dengan media sosial dibanding dengan tatap
muka.

Ciri lain dari individu dengan kepercayaan diri rendah adalah cenderung mengubah sikap
dan perilakunya agar mendapat pengakuan dan penerimaan dari lingkungannya (Rini, 2002).
Individu dengan kepercayaan diri rendah memaksakan diri untuk mengikuti dan beradaptasi
dengan nilai dan tuntutan yang ada dalam kelompok meskipun hal tersebut tidak sesuai dengan
nilai pribadi individu tersebut (Hurlock, 1990). Individu pada masa ini mengahadapi beberapa
pilihan sulit, salah satunya ketika menghadapai kenyataan bahwa dirinya harus mengadopsi
nilai-nilai yang ada pada sebuah kelompok untuk dapat diterima masuk sebagai anggota
keompok tersebut. Perilaku konformis terhadap norma kelompok ini, sebagaimana dikatakan
oleh Baker, Rosland, dan White (2010), merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
frekuensi mengakses situs jejaring sosial. Untuk menghindari kecemasan dan ketidaknyamanan
untuk memaksakan diri menjadi orang lain, individu dengan kepercayaan diri rendah
menggunakan media sosial untuk berinteraksi dalam masyarakat.

Salah satu aspek dalam kepercayaan diri adalah rasa aman (Lauster, 2012). Individu yang
kurang memiliki kepercayaan diri memiliki perasaan tidak aman terhadap lingkungannya, hal
ini kemudian menimbulkan rasa takut dan ragu-ragu saat mengahadapi lingkungan sosialnya.
Hal ini sesuai dengan salah satu karakteristik individu yang kepercayaan dirinya rendah, yaitu
cenderung mengindari pengambilan resiko karena memiliki ketakutan akan kegagalan. Kedua
hal tersebut mengakibatkan individu dengan kepercayaan diri yang rendah kemudian
cenderung menghindar dari situasi sosial. Penghindaran dari situasi sosial semacam ini serupa
dengan apa yang dilakukan individu yang gagal pada masa perkembangan dewasa awal.
Individu yang pada masa ini umumnya berstatus sebagai mahasiswa, mengalami masa, yang
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menurut Erikson (dalam Santrock, 1994), dikatakan sebagai masa keintiman versus isolasi.
Masa ini adalah masa di mana individu belajar untuk berelasi dan menjalin komitmen dengan
orang lain, kegagalan pada masa ini dapat mengakibatkan individu tidak memiliki kepercayaan
diri untuk berinteraksi dengan lingkungannya, dan cenderung untuk menarik diri dari
lingkungannya.

Aspek lain yang dipengaruhi oleh kepercayaan diri adalah rasa yakin terhadap diri sendiri.
Individu yang kurang memiliki kepercayaan diri, memiliki keyakinan pada diri sendiri yang
rendah sehingga individu tersebut mudah terpengaruh oleh orang lain dan hal ini
mengakibatkan individu tersebut tidak percaya bahwa dirinya mampu menghadapi situasi sosial
yang ada di sekitarnya (Beatrik, 2009). Hal ini serupa dengan yang dikatak Erikson (dalam
Santrock, 1994) mengenai masa dewasa awal. Masa ini pada umumnya dilalui dengan status
sebagai mahasiswa, pada masa ini individu belajar untuk menjalin relasi dengan orang lain,
namun sebelum individu dapat melakukan hal itu, ia harus lebih dahulu mengerti tentang
dirinya sehingga ketika ia mengerti, maka akan timbul keyakinan pada dirinya. Hal ini berguna
sebagai modal untuk menjalin relasinya kemudian.

Dari beberapa deskripsi mengenai individu yang memiliki kepercayaan rendah di atas,
menunjukkan bahwa individu yang memiliki kepercayaan diri yang rendah melihat situasi di
luar dirinya sebagai hal yang negatif, tidak mampu menghadapi penolakan sehingga cenderung
memaksakan diri untuk menganut nilai-nilai yang ada dalam kelompok meskipun tidak mejadi
dirinya sendiri, menghindar dari situasi sosial yang menyulitkan, dan meragukan dirinya
mampu menghadapi situasi sosialnya dengan baik. Hal-hal tersebut membuat individu memiliki
kecemasan pada lingkungan sosialnya. Sparaggins (2009) dalam penelitiannya menjelaskan
bahwa kecemasan terhadap situasi sosial adalah prediktor dalam penggunaan situs jejaring
sosial yang bermasalah. Hal ini didukung dengan pernyataan Caplan (2005) yang menjelaskan
bahwa kecemasan terhadap situasi sosial terbentuk oleh hasrat untuk membangun impresi
positif dalam situasi sosial, namun hal ini terhambat dengan kurangnya rasa percaya diri.
Individu beralih ke media sosial untuk menghindari kecemasan sosial yang dirasakan dalam
hubungan tatap muka, namun tanpa disadari sebenarnya di dalam komunikasi dengan media
sosial pun akan menghasilkan kecemasan sosial yang lain.

Orang yang memiliki kecemasan sosial pada umumnya memiliki kemampuan sosial yang
kurang baik dan cenderung untuk memilih untuk berinteraksi sosial menggunkan media sosial
daripada interaksi sosial secara tatap muka (Caplan, 2005). Hal ini yang menyebabkan individu
dengan kepercayaan diri rendah memiliki intensitas akses media sosial yang lebih tinggi
dibanding individu dengan kepercayaan diri tinggi. Pada penelitian yang dilakukan oleh Wood,
Heimpel, Michela (dalam Rini, 2002), salah satu indikator bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri yang rendah adalah kurang mampu berinteraksi secara sosial. Salah satu
kompensasi dari hal ini adalah dengan menggunakan internet, khususnya situs jejaring sosial

99



WACANA

sebagai media untuk melakukan interaksi, dengan alasan cara ini dianggap lebih tidak
mengancam daripada interaksi secara tatap muka. Hal-hal yang disebutkan diatas sesuai dengan
hipotesis yang diajukan dan hasil yang didapatkan dari penelitian ini. Berikut peneliti akan
menambahkan dampak dari penggunaan media sosial.

Rasa nyaman dalam menggunakan media sosial ini yang dapat mengarah pada kecanduan
atau yang termasuk dalam Internet Addiction Disorder. Hal ini disebabkan karena tujuan
individu dengan kepercayaan diri rendah dalam menggunakan media sosial adalah karena
terdapat kecemasan dalam melakukan interaksi sosial secara langsung. Tanpa disadari bahwa
interaksi sosial menggunakan media sosial pun akan mendatangkan kecemasan. Namun
individu tidak dapat terlepas dari media sosial akibat kenyamanan dalam penggunaannya.
Individu merasa bahwa media sosial membuatnya tetap dapat terhubung dengan lingkungan
tanpa bertemu secara langsung (Kurniasih, 2017). Hal ini yang akan memperbesar kemungkinan
individu mengalami kecanduan dan susah membedakan hubungan online dan offline.

Jahanian dan Seifury (2013) menyatakan adanya hubungan yang signifikan antara adiksi
media sosial dengan kesehatan mental mahasiswa sehingga mereka menyarankan untuk
membatasi frekuensi dalam mengakses media sosial. Penelitian yang dilakukan Kubey, Lavin,
dan Barrow (2001) juga menyatakan bahwa adiksi media sosial mempengaruhi pencapaian
akademik mahasiswa, mahasiswa menjadi depresi karena adanya perasaan kesepian, rasa malu,
lelah, dan sulit tidur yang disebabkan oleh kecanduan media sosial. Kecanduan media sosial juga
menyebabkann individu menghindari tanggung jawab sosialnya, mengisolasi diri sendiri,
kehilangan dukungan sosial dari lingkungan di kehidupan nyata, tidak efisien dalam bekerja, dan
menunjukkan performa buruk dalam pendidikan (Moidfar dan Gatabi, 2011). Walaupun tidak
dilihat sebagai kelainan psikiatrik yang spesifik dalam edisi terbaru ICD, para ahli menamakan
kecanduan media sosial sebagai “Social Networking Site Addiction”. Para ahli berpendapat
bahwa kecanduan media sosial mungkin dikenali sebagai kelainan mental terutama setelah
kecanduan video game dimasukkan ke dalam subkategori dari addiction pada tahun 2018 oleh
World Health Organization. Beberapa tanda addictive disorder yang juga didapatkan dalam
“social media addiction” adalah menyembunyikan kebiasaan adiksi mereka dari orang lain,
perasaan untuk bebas, dan mental preoccupation atau mulai kesulitan membedakan kehidupan
online dan offline. Lebih lanjut lagi kecanduan media sosial memiliki gejala sebagai berikut =
mengalami penghayatan yang berlebihan dalam mengakses media sosial, moodswing,
mengalami toleransi dalam intensitas penggunaan media sosial dan semakin meningkatan
intensitasnya sepanjang waktu, apabila penggunaan media sosial dihentikan pengguna akan
mengalami withdrawal syndrome, mulai muncul konflik interpsikis dan interpersonal yang
mengganggu kegiatan sehari-hari, lalu muncul relapse atau kekambuhan apabila pengguna gagal
mempertahankan untuk tidak mengakses media sosial (Kuss dan Griffiths, 2011). Meskipun
belum semua ahli mengakui gejala kecanduan media sosial sebagai kelainan psikiatrik, namun
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gejala yang ditimbulkan kurang lebih sama dengan tipe kecanduan gadget lainnya seperti
kecanduan video game.

Belum ditentukan kriteria diagnostik yang spesifik untuk kecanduan media sosial, namun
kriteria diagnostik untuk kecanduan video game bisa diaplikasikan, antara lain =
ketidakmampuan untuk mengontrol penggunaan media sosial, meningkatkan prioritas dalam
mengakses media sosial secara ekstrem hingga mengganggu kegiatan sehari-hari, dan tetap
menggunakan media sosial walaupun mendapatkan pengalaman buruk. Gejala-gejala ini harus
muncul minimal 12 bulan kecuali apabila gejala yang ditemukan sangat parah (Kuss dan
Griffiths, 2011). Penatalaksanaan yang bisa diberikan relatif sama dengan kasus-kasus
kecanduan yang lain yaitu dengan memberikan terapi kognitif behavioral dan konseling untuk
membantu penderita menemukan cara untuk mengatasi kecanduan mereka terhadap media
sosial (NHS, 2018). Apabila individu sudah cenderung mengalami “social media addiction” maka
akan susah untuk mengatasinya, maka diperlukan adanya tindakan preventif baik dari individu
sendiri maupun lingkungan sekitar agar dapat terhindar dari kecanduan media sosial dengan
membatasi akses media sosial sesuai kebutuhan saja dan menghindarkan diri dari kecemasan
yang muncul dari interaksi sosial dalam media sosial.

Media sosial sekarang ini sudah menjadi sebuah komunitas tersendiri yang di mana di
dalam komunitas tersebut individu mem-posting sesuatu baik itu gambar maupun tulisan. Dari
setiap posting-an yang upload muncul reaksi yang berbeda-beda dari anggota komunitas lain,
tentunya ada yang suka dan ada yang tidak suka. Respon dari individu yang tidak menyukai
sesuatu ini nantinya akan berkembang menjadi suatu fenomena yang marak terjadi di dunia
media sosial yaitu fenomena haters / hate speech (ujaran kebencian) karena tipe komunikasi
menggunakan media sosial yang tidak mengharuskan individu bertatap muka memudahkan
individu untuk memberikan komentar yang bersifat kritik maupun ujaran kebencian. Definisi
oleh Council of Europe (2012) hatespeech dipahami sebagai "semua bentuk ekspresi yang
menyebar, menghasut, mempromosikan atau membenarkan kebencian rasial, xenophobia, anti-
semitisme atau lainnya dalam bentuk kebencian berdasarkan intoleransi, termasuk: intoleransi
nasionalisme agresif dan etnosentrisme, diskriminasi dan permusuhan terhadap kelompok
minoritas, migran dan orang- orang asal imigran" (Jubany dan Roiha, 2015). Tanggapan tiap
individu terhadap ujaran kebencian ini pun berbeda-beda.

Dalam psikologi, ada teori Stimulus-Respon (stimulus response theory) yang menyatakan
bahwa organisme belajar dulu untuk mengasosiasikan stimulus awal dengan yang lainnya,
stimulus yang berdekatan dan kemudian menanggapi stimulus kedua yang terkoordinasi dengan
perilaku sebelumnya yang dipicu oleh stimulus awal. Masing masing individu mempunyai sifat
dan Kkarakteristik tertentu yang berbeda satu sama lainnya, dan hal ini tentunya yang
menyebabkan terjadinya perbedaan tanggapan/respon dari tiap-tiap individu itu yang juga akan
menimbulkan sikap dan perilaku yang berbeda-beda pula. Respon dalam hal ini dapat
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diasumsikan perupakan perubahan sikap yang terjadi pada komunikan berdasarkan stimulus
atau rangsangan yang diterimanya. Teori ini dapat dianggap sebagai proses pertukaran atau
perpindahan informasi. (Effendy, 2003). Pada teori ini Perbedaan Individu atau Individual
Differences of Mass Communication yang dikemukakan oleh Melvin DeFleur menjelaskan bahwa
pesan-pesan media yang berisi stimulus menghasilkan respon yang berbeda-beda dari kalangan
khalayak. Hal ini disebabkan oleh perbedaan-perbedaan atau karakteristik tiap-tiap individu,
seperti: usia, sikap, minat, pekerjaan, agama, dan sebagainya. “Pesan-pesan media berisi
stimulus tertentu yang berinteraksi secara berbeda-beda dengan karakteristik pribadi dari
anggota audiencenya”. Perbedaan karakteristik individu tersebut dibedakan menjadi dua yaitu
perbedaan fisik yang terdiri dari bentuk atau struktur tubuh, dan perbedaan psikis yang terdiri
dari intelektualitas, kepribadian, minat, sikap, dan kebiasaan belajar. (Sandjaya dkk, 1994).
Apabila ujaran kebencian dianggap sebagai stimulus, maka respon dari tiap individu akan
berbeda-beda tergantung pada isi ujaran kebencian, minat individu, intelektualitas individu,
kepribadian dan keadaan mental individu, dan masih banyak hal lain yang mempengaruhi. Oleh
karena itu ujaran kebencian tidak bisa dianggap sebagai suatu hal yang ringan, karena beberapa
individu dapat memberikan respon yang membahayakan terhadap ujaran kebencian yang
ditujukan kepadanya di internet, contoh paling berbahaya adalah fenomena banyaknya artis
yang bunuh diri akibat depresi menghadapi haters di media sosial. Menyikapi hal tersebut
pemerintah Indonesia mengeluarkan UU ITE.

Undang-undang Informasi dan Transaksi Elektronik (disingkat UU ITE) atau Undang-
undang nomor 11 tahun 2008 adalah UU yang mengatur tentang informasi serta transaksi
elektronik, atau teknologi informasi secara umum. UU ini memiliki yurisdiksi yang berlaku
untuk setiap orang yang melakukan perbuatan hukum sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini, baik yang berada di wilayah Indonesia maupun di luar wilayah hukum Indonesia,
yang memiliki akibat hukum di wilayah hukum Indonesia dan/atau di luar wilayah hukum
Indonesia dan merugikan kepentingan Indonesia (Kominfo, 2008). UU ITE ini diharapkan dapat
menjadi pembatas agar fenomena haters tidak semakin menjadi-jadi karena pelaku ujaran
kebencian di media sosial sudah dapat dikenai hukuman pidana. Berdasarkan incidental
sampling yang peneliti lakukan terhadap 10 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret didapatkan hasil 4 mahasiswa yang merasa lebih berhati-hati dalam
menggunakan media sosial sejak diterbitkannya UU ITE dan 6 mahasiswa sisanya tidak merasa
terancam oleh keberadaan UU ITE karena merasa tidak pernah mengeluarkan komentar atau
postingan yang bersifat ujaran kebencian. Dari hal ini di ambil kesimpulan bahwa keberadaan
UU ITE berfungsi sebagai ancaman bagi individu-individu yang intensitas penggunaan media
sosialnya tinggi sehingga pernah atau sering melakukan aktivitas di media sosial yang bersifat

ujaran kebencian, namun bagi individu yang menggunakan media sosial dengan intensitas
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rendah sehingga kemungkinan untuk melakukan aktivitas yang bersifat ujaran kebencian juga
sedikit, keberadaan UU ITE tidak terlalu berpengaruh terhadap individu tersebut.

Sesuai dengan yang diajukan dalam Bab IIl bahwa terdapat beberapa variabel perancu
dalam penelitian ini, yaitu usia dan jumlah uang saku/pendapatan per bulan. Pada tabel 4.5
didapatkan nilai hasil koefisien korelasi (r) dari hasil uji korelasi Spearman antara usia dan
intensitas penggunaan media sosial yang dilakukan adalah 0,31 yang berarti berkorelasi positif
cukup dan nilai signifikansi (p) = 0,814 yang berarti kedua variabel tidak memiliki hubungan
yang signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Perrin (2015), pengguna
media sosial tertinggi merupakan kelompok usia remaja akhir sampai dewasa muda (17-29
tahun). Pada penelitian ini ditemukan hasil yang tidak signifikan mungkin diakibatkan rentang
usia yang tidak signifikan pula karena semua responden yang merupakan mahasiswa angkatan
2018 mayoritas berusia 19 tahun.

Sedangkan dalam hubungan antara jumlah uang saku/pendapatan per bulan dengan
intensitas penggunaan media sosial WhatsApp, sesuai pada tabel 4.5, didapatkan nilai hasil
koefisien korelasi (r) dari hasil uji korelasi Rank Spearman yang dilakukan adalah -0,68 yang
berarti berkorelasi kuat negatif dan nilai signifikansi (p) = 0,604 yang berarti kedua variabel
tidak memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini berarti walaupun uang saku/pendapatan per
bulan dengan intensitas penggunaan media sosial aplikasi pesan singkat WhatsApp tidak
memiliki hubungan yang signifikan, namun keduanya memiliki korelasi kuat tidak searah yang
berarti semakin tinggi uang saku/pendapatan maka semakin rendah penggunaan media sosial
aplikasi pesan singkat WhatsApp.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Andreassen et al. (2017), “Kecanduan
menggunakan media sosial berhubungan kuat dengan usia yang masih muda, perempuan, tidak
dalam suatu hubungan, tingkat pendidikan rendah, tingkat pendapatan rendah, memiliki ciri-ciri
individu narsis dan kepercayaan diri rendah.” Semakin rendah pendapatan seseorang maka
akan semakin rendah kepercayaan dirinya, hal ini akan mendorong orang itu untuk mengakses
media sosial lebih sering untuk menutupi kekurangannya. Namun hasil penelitian ini
berlawanan dengan penelitian yang dilakukan oleh Perrin (2015), penggunaan situs jejaring
sosial berkaitan dengan pendapatan yang lebih tinggi. Hal ini berkaitan dengan kemampuan
untuk membeli paket internet per bulan dan ketersediaan perangkat yang memudahkan akses

ke situs jejaring sosial.

Kesimpulan

Tingkat kepercayaan diri dan intensitas penggunaan media sosial aplikasi pesan singkat
WhatsApp pada mahasiswa program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Sebelas Maret Surakarta Angkatan 2018 memiliki hubungan negatif yang kuat.
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Implikasi

Terkait dengan hasil penelitian diatas, peneliti memiliki saran untuk penelitian selanjutnya
yaitu perlunya diadakan penelitian yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial setiap individu, antara lain usia, jenis
kelamin, status ekonomi, tipe kepribadian, dan tujuan penggunaan media sosial, serta efek lebih
lanjut dari kecanduan media sosial terhadap kesehatan mental. Peneliti juga menyarankan
untuk dilakukan penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepercayaan diri,
yaitu faktor internal yang terdiri dari konsep diri, harga diri, dan kondisi fisik. Serta faktor
eksternal yang terdiri dari pendidikan, pekerjaan, lingkungan, dan pengalaman hidup.
Kontribusi Pengarang: "ASANA merencanakan dan membuat penelitian, serta menganalisis data, 1Y dan

DN membimbing dan memberi arahan selama penelitian dan pembuatan naskah penelitian berlangsung.
Semua pengarang membaca dan menyetujui hasil akhir dari naskah penelitian.”
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